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ABSTRAK  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok sebagian populasi di dunia. Padi 

juga merupakan komoditas pertanian yang menjadi sumber pangan utama masyarakat 

Indonesia dan merupakan sumber penghasilan sebagian petani di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui uji cekaman kekeringan pada genotipe padi kuning umur 

panjang, Ros dan katiok putih. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Eksperimen dengan menggunakan Rancangan Split plot (Petak terbagi) dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari petak utama yaitu perlakuan kekeringan (D) yang 

terdiri dari taraf : D1 = Tanpa kekeringan (kontrol) dan D2 = Perlakuan kekeringan selama 

16, mulai dari umur 57 HST sampai 73 HST. Kemudian anak petak yang terdiri genotipe padi 

lokal : padi kuning umur panjang (G),  padi ros (H) dan padi katiok putih (X) dan varietas 

Inpago 9. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa didapatkan genotipe yang memiliki 

kriteria toleran (skor 1) yaitu genotipe katiok putih, kriteria peka (skor 7) yaitu genotipe ros 

dan  genotipe kuning umur panjang memiliki kriteria sangat peka (skor 9).  

   

Kata Kunci : cekaman, kekeringan, kuning umur panjang, ros dan katiok putih   
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok sebagian populasi di dunia (Tonini 

dan Cabrera, 2011). Indonesia adalah salah satu negara yang tingkat konsumsi padinya 

tertinggi, mengakibatkan rentannya ketahanan pagan nasional akibat produksi padi dalam 

negeri yang tidak mampu mencukupi konsumsi pangan yang mengakibatkan indonesia 

melakukan impor padi (Alridiwirsah et al., 2015). Untuk mengatasi hal ini, peningkatan 

produksi padi dalam negeri harus diprioritaskan (Sugiarto et al., 2018).  

Padi merupakan komoditas pertanian yang menjadi sumber pangan utama masyarakat 

Indonesia, yang juga merupakan sumber penghasilan sebagian petani di Indonesia. 

Kekurangan beras berarti menimbulkan kondisi ekonomi yang kurang kondusif. Kebutuhan 

beras di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan luas lahan pertanian semakin berkurang.  

Pada tahun 2021, produksi padi di Provinsi Riau mencapai 53,06 ribu hektar dengan 

produksi sebesar 217,46 ributon GKG. Jika dikonversikan menjadi beras, maka produksi 

beras pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 124,80 ribu ton. Produksi padi di Kabupatan 

Kuantan Singingi pada tahun 2020 sebesar 27.197,76 ton GKG. Tahun 2021 sebesar 

20.950,01 ton GKG. Produksi beras di Kabupatan Kuantan Singingi pada tahun 2020 sebesar 

15.608,90 ton. Pada tahun 2021 sebesar 12.023, 31 ton beras  (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Riau 2021). 

 

Berbagai permasalahan dihadapi dalam budidaya padi. Seperti masalah kekeringan. 

Kekeringan sering di jumpai pada sawah di Kabupaten Kuantan Singingi. Karena sebagian 

besar sawah di Kabupaten Kuantan Singingi adalah sawah tadah hujan. Biasanya petani 
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menggunakan padi genotipe lokal untuk menghindari fuso karena cekaman kekeringan. 

Namun tidak semua genotipe lokal memiliki sifat toleran (tahan) terhadap cekaman 

kekeringan.  

Skoring karakter tingkat ketahanan genotipe padi lokal terhadap cekaman kekeringan 

berdasarkan buku IRRI edisi tahun 1996 yaitu sangat toleran, dimana tidak ada gejala daun 

mongering dan menguning. Toleran, gejala ujung daun sedikit mongering. Agak toleran, 

gejala Ujung daun mengering sampai 1/4 panjang pada hampir semua daun. Agak peka, 

gejala 1/4 sampai 1/2 dari semua daun betul-betul kering. Peka, gejala lebih dari 2/3 dari 

semua daun betul-betul kering. Sangat peka, gejala semua tanaman mati.  

Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing) adalah salah satu Kabupaten yang 

memproduksi beras di Propinsi Riau. Kuantan Singingi merupakan salah satu daerah yang 

potensial untuk berbudidaya tanaman padi (Ezward et al., 2017). 

Keuntungan lain dalam menggunakan genotipe padi lokal adalah lebih tahan dengan cekaman 

lingkungan karena adaptasinya tidak luas (spesifik lokasi), telah mengikuti selera konsumen, 

hasil lebih stabil bila dibandingkan dengan varietas unggul. Cekaman kekeringan disebabkan 

karena kondisi cuaca di Kabupaten Kuantan Singingi umumnya agak ekstrim. Apabila hujan 

dapat menimbulkan banjir disawah dan akan menyebabkan penanaman akan diulang. Apabila 

panas dapat menimbulkan terlambatnya pemindahan bibit ke lahan sawah. Kedua hal ini 

berpengaruh terhadap produksi padi dan penghasilan petani. 

Kekeringan merupakan persoalan yang berdampak luas di bidang pertanian, seperti 

penurunan produksi pangan yang akan mengganggu ketahanan pangan dan stabilitas 

perekonomian nasional. Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air pada suatu 

daerah dalam masa yang panjang. Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya curah hujan secara 

terus-menerus, atau tanpa hujan dalam periode yang panjang. Musim kemarau panjang, 

misalnya, dapat menyebabkan kekeringan, karena cadangan air tanah habis akibat penguapan 
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(evaporasi), transpirasi, atau penggunaan lain oleh manusia secara terus menerus. Tanaman 

padi sangat sensitif terhadap cekaman kekeringan.   

Kondisi kekurangan air akan memicu stres biologis yang dapat mengganggu proses 

fisiologis dan aktivitas fungsional pada organisme. Respons pertama tanaman padi terhadap 

kekurangan air adalah dengan menutup stomata. Penurunan bulk flow pada daun dan 

peningkatan asam absisat bebas juga menyebabkan penyempitan stomata.  

Penutupan dan penyempitan stomata tersebut dapat menghambat proses fotosintesis 

sehingga terjadi gangguan aliran karbondioksida pada daun dan hal ini akan berdampak pada 

gangguan mobilisasi pati (Anggraini et al., 2016). Respon tanaman padi terhadap cekaman 

kekeringan bergantung pada tingkat keparahan kekeringan, waktu (fase tumbuh) terjadinya 

kekeringan (Kadir, 2011) dan genotipe (Castillo et al., 2006). 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan judul 

“Uji  cekaman  kekeringan pada genotipe padi kuning umur panjang, ros dan katiok putih” 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Cekaman Kekeringan 

Pada Genotipe Padi Beras Kuning Umur Panjang, ros dan katiok Putih pada fase 

pertumbuhan.   

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah : mengetahui genotipe padi lokal yang agak peka 

terhadap cekaman kekeringan dan sebagai sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan 

sumber bacaan bagi pihak yang membutuhkan dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

genotipe padi lokal. 
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V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan genotipe yang memiliki kriteria toleran (skor 

1) yaitu genotipe katiok putih, kriteria peka (skor 7) yaitu genotipe ros, dan  genotipe kuning 

umur panjang memiliki kriteria sangat peka (skor 9). Genotipe yang paling rendah 

pertumbuhannya pada parameter pengamatan tinggi tanaman setelah perlakuan cekaman 

kekeringan adalah genotipe kuning umur panjang dan untuk genotipe tertingi 

pertumbuhannya pada genotipe inpago 9. Pada perlakuan Genotipe tanpa kekeringan, 

genotipe yang paling rendah pertumbuhannya adalah genotipe katiok putih sedangkan 

genotipe dengan pertumbuhan tertinggi adalah genotipe ros.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

menguji ketahanan kekeringan di fase pembimbitan dan fase generatif pada genotipe padi 

katiok putih. 
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